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A. Latar Belakang

Proses Penyusunan APBD dan Perubahan APBD merupakan keberhasilan pelaksanaan
otonomi daerah dapat dicerminkan dari peningkatan pelayanan dan kesejahteraan
masyarakat, keadilan, pemerataan, keadaan yang semakin maju, serta terdapat keserasian
antara pusat dan daerah serta antar daerah. Hal yang dapat mewujudkan keadaan tersebut
salah satunya apabila kegiatan APBD dilakukan dengan baik. Dikarenakan pada saat ini
pemerintah menggunakan penganggaran berbasis pendekatan kinerja, maka reformasi
anggaran tidak hanya pada aspek perubahan struktur APBD, namun juga diikuti dengan
perubahan proses penyusunan anggaran.
APBD pada dasarnya memuat rencana keuangan daerah dalam rangka melaksanakan
kewenangan untuk penyelenggaraan pelayanan umum selama satu periode anggaran.
Tahun Anggaran APBD meliputi masa satu tahun, mulai dari tanggal 1 Januari sampai
dengan 31 Desember. Sesuai dengan pendekatan kinerja yang diterapkan pemerintah saat
ini, maka setiap alokasi APBD harus disesuaikan dengan tingkat pelayanan yang akan
dicapai. Sehingga kinerja pemerintah daerah dapat diukur melalui evaluasi terhadap
laporan APBD. Penyusunan APBD dan Perubahan APBD Belanja Langsung merupakan
kelompok belanja yang dianggaran secara langsung dalam pelaksanaan progam dan
kegiatan yang terdiri dari Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa serta Belanja Modal
yang berpedoman pada :

- Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

- Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah.
- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah.
- Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tentang Penyusunan APBD
- Peraturan Gubernur Nomor 61 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan

Fungsi serta tata kerja Badan Keuangan Daerah Provinsi jambi.



B. Maksud dan Tujuan

Penyusunan APBD adalah Rencana Keuangan Tahunan Pemerintah Daerah yang dibahas

dan disetujui bersama oleh Pemerintah daerah dan DPRD dan ditetapkan dengan

Peraturan Daerah. APBD disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan

pemerintahan dan kemampuan keuangan daerah.

APBD disusun dengan tujuan untuk mengatur penerimaan dan pengeluaran Daerah agar

dapat mencapai sasran yang telah ditetapkan yaitu pertumbuhan ekonomi, peningkatan

kemakmuran masyarakat didaerah. Adapun tujuan lain penyusunan APBD antara lain :

- Membantu Pemerintah Daerah mencapai tujuan fiskal dan meningkatkan koordinasi
antar bagian dalam lingkungan Pemerintah Daerah.

- Membantq menciptakan efisiensi dan keadilan dalam menyediakan barang dan jasa
publik melalui proses pemrioritasan.

- Memungkinkan Pemerintah Daerah untuk memenubhi prioritas belanja.

- Meningkatkan transparansi dan pertanggung jawaban Pemerintah Daerah kepada
DPRD dan Masyarakat luas.

Standar Operasional Prosedur (SOP) dimaksuan sebagai tahapan yang dibakukan dan

yang harus dilalui untuk menyelesaikan suatu proses saja.

Terwujudnya pedoman dan standar kerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan

pada Sub. Bidang Anggaran Belanja Langsung..

Terwujudnya persamaan persepsi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan

pada Sub. Bidang Anggaran Belanja Langsung.

Terwujudnya alur tugas, wewenang pada Sub.Bidang Anggaran Belanja Langsung dan

tanggung jawab dari pelaksanaan tugas.

Ruang Lingkup

Organisasi Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Provinsi Jambi.

D. Prosedur Pelaksanaan Penyusunan APBD dan Perubahan APBD

1. Rapat TAPD dalam rangka pelaksanaan APBD dan Perubahan APBD

2. Penetapan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan penetapan Kebijakan Umum

Perubahan Anggara (KUPA)




10.

11,

12,

13,

Penetapan Prioritas Plafond Anggaran Sementara (PPAS)

Penerbitan Surat Edaran Kepala Daerah perihal Penyusunan RKA-SKPD dan RKA-PPKD
kepada Kepala SKPD dilingkup Pemerintah Provinsi Jambi

Pengumpulan RKA-SKPD yang telah diinput dalam aplikasi SIMDA untuk dibahas dalam
rapat TAPD

Penyampaian Rancangan Perda tentang APBD Kepada DPRD untuk dijadwalkan dalam
rapat Banggar

Pengambilan persetujuan bersama DPRD dan Kepala Daerah

Menyampaikan Rancangan Perda tentang APBD dan Rancangan Perkada tentang
Penjabaran APBD kepada Menteri Dalam Negeri untuk dievaluasi

Pengambilan Hasil evaluasi Rancangan Perda tentang APBD dan Rancangan Perkada
tentang Penjabaran APBD

Penyempurnaan Rancangan Perda tentang APBD sesuai hasil evaluasi yang ditetapkan
dengan keputusan pimpinan DPRD tentang Penyempurnaan Rancangan Perda tentang
APBD

Penyampaian keputusan DPRD tentang penyempurnaan Rancangan Perda tentang APBD
kepada Menteri Dalam Negeri

Penetapan Perda tentang APBD dan Perkada tentang Penjabaran APBD sesuai dengan
hasil evaluasi

Penyampaian Perda tentang APBD dan Perkada tentang Penjabaran APBD kepada

Menteri Dalam Negeri

KEPALA BADAN KEUANGAN DAERAH
PROVINSI JAMBI

AR

AGUS PIRNGADI, S.Sos
Pembina Tk. |
NIP. 19691215 199003 1 005
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